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Lampiran 1 Standar Operasional Prosedur Teknik Buteyko Breathing 

Exercise 

 

SPO (STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL) 

SPO TEKNIK BUTEYKO BREATHING EXERCISE 

Pengertian  Teknik buteyko breathing exercise adalah suatu metode 

penatalaksanaan asma yang bertujuan mengurangi 

penyempitan saluran pernapasan dengan melakukan 

pernapasan dangkal 

Tujuan Sebagai penerapan langkah-langkah melakukan teknik 

buteyko breathing exercise untuk melatih anak yang terbiasa 

bernapas berlebihan (over-breathing) agar mampu bernapas 

dengan benar 

Indikasi 1. Anak asma namun tidak dalam serangan asma 

2. Tidak dalam serangan jantung 

3. Setiap anak yang diindikasikan dokter untuk latihan napas 

dalam harus dilakukan sesuai prosedur 

Kontraindikasi 1. Anak dalam serangan asma 

2. Anak dalam serangan jantung 

Persiapan alat Kursi yang tegak atau sandaran tempat tidur yang lurus 

Persiapan Klien 1. Identifikasi anak dengan memeriksa identitas, riwayat 

kesehatan, penyakit dan keluhan anak 

2. Berikan salam, perkenalkan diri, dan identifikasi anak 

dengan memeriksa identitas anak 

3. Jelaskan tentang prosedur tindakan yang akan dilakukan, 

berikan kesempatan anak dan keluarga untuk bertanya 

4. Atur posisi fowler pada anak 

Persiapan lingkungan Ciptakan suasana aman dan nyaman 

Prosedur pelaksanaan 1. Latihan pembersihan hidung (Nose clearing exercise) 

a. Nodding 10 kali (penganggukan)  

Anggukan kepala ke belakang dan ke depan perlahan. 

Hitung secara perlahan hingga hitungan ketiga ketika 

kepala ke belakang dan ke depan. Lakukan bersamaan 
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dengan pernapasan, ambil napasketika kepala ke 

belakang dan hembuskan napas ketika kepala ke depan. 

b. Tipping 6 kali (perebahan) 

Ambil napas dan hembuskan napas secara perlahan 

kemudiantutup hidung. Tiap kepala ke belakang tiga 

sampai enam kali sambil menahan napas. Gerakan harus 

lebih cepat dari sebelumnya. Lepaskan tangan dan 

bernapas secara perlahan. Usahakan mulut tetap tertutup. 

c. Hold and Blow 6 kali  

Ambil napas, hembuskam napas secara lembut kemudia 

tutup hidung, tingkatkan tekanan tiupan. Jangan sampai 

pipi tergelembung pada saat meniup, jaga tekanan 

tersebut sampai lima hitungan, kemudian bernapas 

normal. Jaga mulut selalu tertutup. 

2. Menghitung denyut nadi 

Letakkan kedua lengan telentang di sisi tubuh. Tentukan 

letak arteri (denyut nadi yang akan dihitung). Periksa 

denyut nadi (arteri) dengan menggunakan ujung jari 

telunjuk, jari tengah dan jari manis. Tentukan frekuensi 

permenit dan keteraturan irama, kekuatan denyutan. Catat 

hasil  

3. Control pause 

a. Bernapas normal melalui hidung, kemudia tutup 

hidung dengan tangan dan mulai stopwatch.  

b. Tahan napas sampai merasakan onset pertama, 

merasakan butuh udara. 

c. Jika sudah terasa onset pertama lepaskan tangan 

kemudian bernapas normal melalui hidung dan 

hentikan stopwatch. 

4. Relaxed breathing 

a. Duduklah dengan nyaman bahu rileks, kaki tidak 

menyilang dan dibuka selebar bahu. Sedikit menengah 

dan tutup mata. 

b. Letakkan tangan pada bagian atas dan bawah dada, 

bernapas perlahan melalui hidung 

c. Selanjutnya, fokus pada area tubuh yang bekerja saat 

bernapas. Berkonsentrasi terutama pada daerah sekitar 

dada bagian bawah. 

d. Setelah beberapa menit biarkan tangan beristirahat 

dipangkuan. 

e. Lanjutkan bernapas rileks selama sekitar tiga menit dan 

kemudian biarkan pernapasan kembali normal. Jaga 

pernapasan melalui hidung dan perhatikan pernapasan. 

5. Control pause  

a. Bernapas normal melalui hidung, kemudia tutup 

hidung dengan tangan dan mulai stopwatch.  
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b. Tahan napas sampai merasakan onset pertama, 

merasakan butuh udara. 

c. Jika sudah terasa onset pertama lepaskan tangan 

kemudian bernapas normal melalui hidung dan 

hentikan stopwatch. 

6. Reduced breathing  

a. Pastikan duduk secara nyaman dan bernapas melalui 

hidung. 

b. Mulailah dengan control pause dan kemudian lakukan 

reduced breathing  

c. Perhatikan pause alami yang dirasakan anatara 

bernapas dan istirahat yaitu tidak bernapas untuk satu 

detik diantara pernapasan. Fokus pada otot-otot sekitar 

dada yang bekerja saat bernapa. Hal ini juga membantu 

melatih otot pernapasan untuk membantu reduced 

breathing bisa dengan menggunakan salah satu lubang 

hidung secara bergantian untuk bernapas. 

d. Untuk mengetahui ukuran dan kecepatan pernapasan, 

letakkan jari dibawah hidung untuk menemukan 

perubahan kecepatan aliran udara yang masuk dan 

keluar. 

e. Jaga pola pengurangan napas ini kemudian kembali 

bernapas normal tanpa mengambil napas dalam-dalam. 

7. Extended pause  

a. Tarik napas kemudian hembuskan dengan normal dan 

tutup hidung dengan tangan, kemudian mulai 

stopwatch. 

b. Control pause ditambah 5 sampai 10 detik melebihi 

control pause. 

c. Lepaskan tangan dan hentikan stopwatch, kemudian 

bernapas melalui hidung secara perlahan. 

Tahap terminasi 1. Perhatikan wajah anak setelah melakukan teknik buteyko 

breathing exercise 

2. Melakukan evaluasi teknik buteyko breathing exercise 

3. Dokumentasikan tindakan 

4. Respon anak selama tindakan 

5. Mencatat dalam lembar keperawatan 

Hal yang harus diperhatikan  1. Pengukuran waktu control pause dalam melakukan latihan 

pernapasan Buteyko, sebelum dan sesudah latihan harus di 

periksa terlebih dahulu control pause 

2. Postur (sikap tubuh), cari posisi nyaman dengan sandaran 

tegak 

3. Konsentrasi tutup mata dan fokus pada pernapasan. 

Rasakan udara yang masuk dan keluar dari lubang hidung 

4. Relaksasi bahu 
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5. Memantau aliran udara melalui lubang hidung dengan cara 

meletakan jari di bawah hidung sehingga sejajar. Aliran 

udara harus dapat dirasakan keluar dari lubang hidung, 

tetapi posisi jari tidak boleh terlalu dekat dengan lubang 

hidung karena dapat mengganggu aliran udara yang keluar 

dan masuk lubang hidung 

Bernapas dangkal 
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Lampiran 2 Satuan Acara Penyuluhan Teknik Buteyko Breathing Exercise 
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I. PENDAHULUAN 

Teknik pernapasan buteyko adalah teknik pernapasan gabungan dari 

pernapasan melalui hidung, diafragma, dan control pause. Teknik ini dilakukan 

dengan posisi duduk atau fowler, kemudian pasien di minta untuk mengambil napas 

dangkal melalui hidung dan tahan selama mungkin sesuai kemampuan hingga terasa 

ada dorongan untuk menghembuskan napas. Pada saat menghembuskan napas 

dilakukan secara perlahan dalam hitungan 1 sampai 5, kemudian pasien diminta untuk 

menahan napas kembali selama mungkin sesuai kemampuan hingga ada dorongan 

untuk menarik napas. Setelah itu pasien diminta untuk mengambil napas secara normal 

melalui hidung. Proses tersebut dilakukan sekali sehari selama ± 15 menit (Fauzi, 

2023). 

Kelebihan dari teknik pernapasan buteyko adalah dapat menurunkan frekuensi 

serangan asma bronkial (meningkatkan kontrol asma), dan mencegah tingkat 

keparahan asma. Selain kelebihan tersebut, teknik pernapasan buteyko dapat 

menghilangkan atau mengurangi batuk, hidung tersumbat, sesak napas, wheezing, dan 

memperbaiki kualitas hidup. Penggunaan latihan pernapasan pernapasan buteyko ini 

tidak memiliki efek samping apapun (Sutrisna & Arfianti, 2020). 

Berdasarkan temuan di atas, menunjukan bahwa prevalensi asma pada anak di 

DKI Jakarta masih cukup tinggi. Untuk mengurangi resiko terjadinya pola nafas tidak 

efektif pada anak yang akan menimbulkan komplikasi lebih lanjut maka diperlukan 

suatu upaya edukatif dalam perawatan asma pada anak. Penelitian berdasarkan 

evidence based practice terkait buteyko breathing exercise masih hanya dilakukan 

kepada pasien dewasa dan masih sedikit dilakukan pada pasien anak. Untuk itu penulis 

ingin melakukan asuhan keperawatan pada anak asma dengan pola nafas tidak efektif 

menggunakan teknik buteyko breathing exercise di Kelurahan Pondok Ranggon. 

 

II. TUJUAN 

1. Tujuan Umum 

Setelah  dilakukan teknik buteyko breathing exercise pada anak di 

kelurahan pondok ranggon selama 7x30 menit, diharapkan anak mampu 

memahami dan mengikuti teknik Buteyko breathing exercise. 
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2. Tujuan Khusus 

Setelah mendapatkan teknik buteyko breathing exercise satu 7 kali 

diharapkan anak mampu : 

a. Menjelaskan pengertian teknik buteyko breathing exercise 

b. Menjelaskan tujuan dan manfaat teknik buteyko breathing exercise 

c. Menjelaskan prosedur teknik buteyko breathing exercise 

 

 

III. MANFAAT TEKNIK BUTEYKO BREATHING EXERCISE 

1. Mengurangi batuk, mengi dan sesak 

2. Tidur lebih nyenyak 

3. Menurunkan ketergantungan dengan obat-obatan 

4. Meningkatkan fungsi paru dan kualitas hidup 

 

 

IV. RENCANA KEGIATAN TERAPI KOMPLEMENTER 

1. Jenis Program  

a. Teknik Buteyko Breathing Exercise 

2. Karakteristik Peserta dan Kriteria Inklusi Peserta 

a. Usia 6-18 tahun 

b. Jumlah anak 1 orang dan didampingi orang tua 

c. Anak dengan Riwayat asma 

d. Anak kooperatif 

e. Tidak mempunyai keterbatasan fisik 

f. Dapat berinteraksi dengan perawat dan keluarga 

 

3. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

a. Hari/tanggal : 29 Mei 2025 

b. Waktu  : 30 menit 

c. Tempat  : Rumah Klien 

4. Metode 
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Demonstrasi 

5. Media  

Leaflet  

 

Terapis  Waktu  Subjek Terapi  

Persiapan (Pra Interaksi) 

Persiapan Pasien 

a. Anak dan orang tua diberitahu tujuan 

teknik Buteyko breathing exercise 

b. Melakukan kontrak waktu dan tempat 

pelaksanaan. 

c. Mengecek kesiapan dan kondisi anak 

untuk terapi komplementer Buteyko 

breathing exercise 

5 menit anak, dan keluarga sudah 

siap. 

Pembukaan (Orientasi) 

a. Mengucapkan salam. 

b. Memperkenalkan diri. 

c. Menjelaskan tujuan dan langkah-langkah 

pelaksanaan kegiatan terapi komplementer 

teknik Buteyko breathing exercise. 

d. Memberi kesempatan pada anak dan orang 

tua untuk bertanya kalau ada hal yang 

belum jelas. 

 

5 menit Anak dan keluarga 

menjawab salam, anak 

saling berkenalan, anak, dan 

keluarga memperhatikan 

terapis. 

Teknik Buteyko Breathing Exercise 

a. Menjelaskan materi teknik Buteyko 

breathing exercise  

b. Mempraktekan Latihan teknik Buteyko 

breathing exercise 

15 menit Anak dan keluarga 

memperhatikan penjelasan 

terapis, anak melakukan 

kegiatan yang diberikan 

oleh terapis, anak dan 

keluarga memberikan 

respon yang baik. 

Terminasi  

a. Menanyakan perasaan anak setelah 

melakukan teknik Buteyko breathing 

exercise 

b. Menanyakan perasaan dan pendapat orang 

tua tentang teknik Buteyko breathing 

exercise 

c. Mencatat respon anak dan orang tua. 

d. Berpamitan dengan anak dan keluarga 

5 menit Anak dan keluarga tampak 

senang, menjawab salam 

 

 



112 
 

 
 

 

6. Evaluasi yang Diharapkan 

a. Evaluasi Struktur 

1) Kondisi lingkungan tenang, dilakukan ditempat tertutup dan 

memungkinkan klien untuk berkonsentrasi terhadap kegiatan.. 

2) Orang tua klien dan klien sepakat untuk mengikuti kegiatan. 

3) Alat yang digunakan dalam kondisi baik. 

b. Evaluasi Proses 

1) Mahasiswa mampu memimpin acara. 

2) Anak mengikuti kegiatan yang dilakukan dari awal hingga akhir. 

c. Evaluasi Hasil 

1) Anak mampu mempraktekan  teknik buteyko breathing exercise
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Lampiran 3 Informed Consent An. A 
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Lampiran 4 Informed Consent An. F 
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Lampiran 5 Observasi Pengukuran Respirasi 
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Lampiran 6 Observasi Teknik Buteyko Breathing Exercise 
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Lampiran 7 Rekap Percakapan Bimbingan Proposal 
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Lampiran 8 Rekap Percakapan Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 
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Lampiran 9 Hasil Uji Turnitin   
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Lampiran 10  Dokumentasi An. A 

A. Persetujuan menjadi responden dan pengkajian  

 

 

 

 

B. Hari ke 1 Intervensi  

 

 

 

 

C. Hari ke 2 Intervensi 

 

 

 

   

D. Hari ke 3 Intervensi  

 

 

 

 

E. Hari ke 4 Intervensi 

 

 

 

 

F. Hari ke 5 Intervensi 

 

 

 

 

G. Hari ke 6 Intervensi  
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Lampiran 11 Dokumentasi An. F 

A.  Persetujuan menjadi responden dan pengkajian 

 

 

 

 

B. Hari ke 1 Intervensi 

 

 

 

 

C. Hari ke 2 Intervensi 

 

 

 

 

D. Hari ke 3 Intervensi 

 

 

 

 

E. Hari ke 4 intervensi 

 

 

 

 

F. Hari ke 5 Intervensi 

 

 

 

 

G. Hari ke 6 Intervensi  
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Lampiran 12 Leaflet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


